BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kontribusi Shahabiyyah dan
ulama perempuan dalam perkembangan pendidikan agama Islam, dengan fokus
pada peran mereka dalam membentuk, mengembangkan, dan menyebarkan
pengetahuan agama Islam sepanjang berbagai periode sejarah. Berdasarkan

temuan penelitian, dapat disimpulkan beberapa poin utama berikut:

1. Peran Shahabiyyah dalam Pendidikan Agama Islam Shahabiyyah, yang
merupakan generasi perempuan yang hidup pada masa Nabi Muhammad
SAW, memegang peran yang sangat penting dalam sejarah pendidikan
agama Islam. Mereka bukan hanya menjadi penerima ilmu dari Nabi
Muhammad SAW, tetapi juga berperan aktif sebagai pengajar dan penyebar
hadits Nabi. Shahabiyyah memiliki peran yang strategis dalam
mendokumentasikan ajaran Nabi, yang tidak hanya mencakup aspek
spiritual, tetapi juga aspek sosial dan hukum Islam. Banyak dari mereka yang
mempelajari dan mengajarkan berbagai cabang ilmu agama seperti hadis,
tafsir, dan figh, dengan tujuan mentransmisikan ajaran tersebut kepada
generasi berikutnya. Selain itu, beberapa shahabiyyah juga berperan dalam
menulis catatan dan kitab-kitab agama yang menjadi referensi penting dalam
tradisi ilmiah Islam, yang menunjukkan bahwa perempuan telah aktif
berperan sebagai agen pendidikan sejak masa awal perkembangan Islam.

2. Kontribusi Ulama Perempuan dalam Pendidikan Agama Islam Kontribusi
ulama perempuan dalam pendidikan agama Islam, baik pada masa klasik
maupun kontemporer, menunjukkan bukti nyata bahwa perempuan memiliki
peran yang sangat signifikan dalam pengembangan pemikiran dan
pengajaran agama. Ulama perempuan tidak hanya terbatas pada peran

mereka sebagai pengajar di rumah atau dalam komunitas lokal, tetapi mereka
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juga berpartisipasi dalam pendidikan formal yang lebih luas, seperti
pesantren, madrasah, dan bahkan universitas. Para ulama perempuan ini
mengajarkan berbagai disiplin ilmu agama seperti figh, tafsir, hadis, dan
akhlak, serta aktif membangun dan mengembangkan diskusi ilmiah yang
memperkaya pemahaman masyarakat terhadap ajaran Islam. Meskipun
menghadapi berbagai hambatan sosial dan budaya yang membatasi akses
perempuan pada pendidikan tinggi, banyak ulama perempuan yang berhasil
mencatatkan nama mereka dalam sejarah intelektual Islam. Mereka telah
menunjukkan ketekunan, keberanian, dan komitmen dalam mengembangkan
pendidikan agama Islam, serta memperjuangkan hak perempuan untuk turut
berpartisipasi secara aktif dalam proses pendidikan dan penyebaran ilmu.

. Perkembangan Pendidikan Agama Islam melalui Pengaruh Perempuan
Pengaruh yang diberikan oleh Shahabiyyah dan ulama perempuan terhadap
pendidikan agama Islam memiliki dampak yang sangat besar dalam
menciptakan tradisi pendidikan yang lebih inklusif dan beragam. Tradisi
ilmiah Islam, yang selama ini sering dipandang sebagai domain dominan
laki-laki, telah mendapatkan kontribusi penting dari perempuan yang
menjadi pengajar, penafsir, dan pemikir utama dalam sejarah perkembangan
Islam. Perempuan dalam tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai penerima
ilmu, tetapi juga sebagai subjek yang mengajarkan, menafsirkan, dan
menyebarkan ajaran agama. Mereka memperkenalkan pendekatan pedagogis
yang lebih interaktif dan reflektif melalui pendekatan berbasis diskusi,
tafakkur, dan kajian kritis terhadap ajaran agama. Pendekatan ini
memungkinkan pembelajaran agama menjadi lebih menyeluruh, mendalam,
dan lebih relevan dengan konteks sosial masyarakat yang terus berkembang.
Dengan demikian, kontribusi perempuan dalam pendidikan agama Islam
tidak hanya terbatas pada penyebaran ilmu agama secara lisan atau tulisan,
tetapi juga dalam menciptakan tradisi ilmiah yang dinamis dan
berkelanjutan.

. Peran Penting Perempuan dalam Pendidikan Agama Islam di Era

Kontemporer
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Dalam konteks pendidikan agama Islam saat ini, peran perempuan sebagai
pengajar dan penyebar ilmu agama semakin terlihat nyata. Ulama perempuan
kontemporer telah menunjukkan kemampuan luar biasa dalam mengatasi
berbagai tantangan, baik yang bersifat sosial, budaya, maupun struktural.
Mereka semakin diakui sebagai tokoh penting dalam pendidikan agama
Islam, baik di tingkat lokal maupun internasional. Ulama perempuan
kontemporer tidak hanya mengajarkan ajaran agama, tetapi juga aktif dalam
penelitian, penulisan, dan pengembangan kurikulum pendidikan agama
Islam. Mereka turut serta dalam mendirikan lembaga pendidikan, mengelola
pesantren, dan berpartisipasi dalam forum-forum ilmiah yang berfokus pada
pengembangan pemikiran Islam. Dengan demikian, peran perempuan dalam
pendidikan agama Islam tidak hanya memberikan kontribusi terhadap
kualitas pendidikan agama itu sendiri, tetapi juga menjadi model bagi
generasi muda dalam memahami bahwa perempuan dapat memainkan peran

yang setara dengan laki-laki dalam dunia pendidikan dan keilmuan.

B. Implikasi

Temuan-temuan yang dihasilkan dari penelitian ini memberikan implikasi

yang signifikan terhadap pengembangan pendidikan agama Islam di masa

depan. Implikasi utama yang dapat diidentifikasi antara lain adalah sebagai

berikut:

1.

Peningkatan Peran Perempuan dalam Pendidikan Agama Islam
Penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran yang sangat
penting dalam pendidikan agama Islam, baik dalam konteks historis maupun
kontemporer. Meskipun kontribusi perempuan sering kali tidak
mendapatkan perhatian yang memadai dalam literatur sejarah, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa perempuan sejak awal Islam telah
menjadi agen perubahan dalam dunia pendidikan agama. Oleh karena itu,
sangat penting untuk memberikan pengakuan yang lebih besar terhadap

peran perempuan dalam pendidikan agama. Penghargaan terhadap kontribusi
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ulama perempuan dapat membantu merubah persepsi dan pandangan yang
lebih inklusif mengenai peran perempuan dalam pendidikan agama Islam.
Hal ini penting agar pendidikan agama Islam dapat berkembang menjadi
lebih adil dan setara, serta membuka ruang bagi perempuan untuk berperan
aktif di semua level pendidikan.

. Pendidikan Agama yang Inklusif dan Berimbang Salah satu implikasi yang
sangat penting dari penelitian ini adalah perlunya menciptakan sistem
pendidikan agama Islam yang lebih inklusif dan berimbang, yang mengakui
peran perempuan dalam pengembangan ilmu agama. Dalam kurikulum
pendidikan agama Islam, kontribusi ulama perempuan dalam pengajaran dan
penafsiran ajaran agama harus dimasukkan dan dihargai secara proporsional.
Hal ini tidak hanya akan memperkaya pemahaman agama bagi peserta didik,
tetapi juga akan memberikan kesempatan yang lebih luas bagi generasi muda
untuk mengakses ilmu agama yang lebih beragam dan berbasis pada
perspektif gender yang setara. Dengan mengakui peran perempuan dalam
pendidikan agama, pendidikan Islam dapat menjadi lebih terbuka dan lebih
representatif, yang akan memberikan kesempatan yang lebih adil bagi semua
pihak.

. Penerapan Metode Pembelajaran yang Dinamis dan Kritis Temuan
penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya penerapan metode
pembelajaran yang lebih dinamis dan kritis dalam pendidikan agama Islam.
Shahabiyyah dan ulama perempuan telah menerapkan pendekatan pedagogis
yang lebih interaktif dan berbasis pada diskusi, tatakkur, serta kajian reflektif
terhadap ajaran agama. Metode pembelajaran seperti ini sangat relevan untuk
diterapkan dalam pendidikan agama Islam modern, di mana peserta didik
diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam
memahami ajaran agama dan menghadapinya dengan berbagai tantangan
sosial dan kultural yang semakin kompleks. Penerapan metode pembelajaran
berbasis diskusi dan refleksi akan meningkatkan kemampuan peserta didik

untuk berpikir lebih mendalam tentang ajaran agama, serta memberikan
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mereka keterampilan yang lebih baik dalam menghadapi perubahan sosial
yang cepat.

4. Penguatan Peran Perempuan dalam Ilmu Pengetahuan dan Pendidikan
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penguatan peran perempuan dalam
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang studi agama, sangat penting
untuk mencapai kesetaraan gender dalam pendidikan. Upaya untuk
memberikan ruang yang lebih besar bagi perempuan dalam dunia pendidikan
tinggi, penelitian, dan pengajaran agama akan memperkaya hasil penelitian
dan pengembangan pemikiran ilmiah dalam konteks agama. Dengan
mengakui kontribusi perempuan dalam pengembangan ilmu agama, kita juga
memberikan kesempatan bagi perempuan untuk berkontribusi lebih besar

dalam menghasilkan pengetahuan yang lebih beragam dan berkelanjutan.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil dan implikasi dari penelitian ini, berikut adalah beberapa
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut dan pengembangan pendidikan

agama [slam di masa depan:

1. Penelitian Lanjutan mengenai Kontribusi Ulama Perempuan Penelitian ini
membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai kontribusi ulama
perempuan dalam pendidikan agama Islam. Penelitian selanjutnya dapat
difokuskan untuk mengkaji lebih dalam mengenai karya-karya ulama
perempuan, terutama yang berkaitan dengan pengajaran agama dan
kontribusinya terhadap perkembangan pendidikan agama di berbagai
wilayah Islam. Penelitian perbandingan antara kontribusi ulama perempuan
dan laki-laki juga perlu dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih
lengkap mengenai dinamika pendidikan agama Islam yang beragam.

2. Pentingnya Penghargaan terhadap Ulama Perempuan dalam Kurikulum
Pendidikan Agama Sangat penting untuk memasukkan tokoh-tokoh
perempuan yang berpengaruh dalam sejarah pendidikan agama Islam ke

dalam kurikulum pendidikan agama. Dengan demikian, generasi muda akan
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lebih memahami dan menghargai peran perempuan dalam perkembangan
ilmu agama. Hal ini juga akan memperkaya perspektif mereka dalam
memandang sejarah dan ajaran Islam, serta menciptakan kesadaran tentang
pentingnya kesetaraan gender dalam dunia pendidikan agama.

. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama yang Inklusif dan Berbasis
Gender

Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam yang lebih inklusif dan
berbasis pada perspektif gender yang setara sangat penting untuk
menciptakan pendidikan yang lebih adil dan menyeluruh. Kurikulum
tersebut harus mencakup kontribusi ulama perempuan dalam pengajaran
agama dan dalam pengembangan ilmu agama. Selain itu, riset lebih lanjut
mengenai metode-metode pengajaran yang menekankan pengembangan
kemampuan kritis peserta didik, seperti yang diterapkan oleh shahabiyyah
dan ulama perempuan dalam sejarah, perlu dilakukan agar pendidikan agama
dapat beradaptasi dengan tuntutan zaman.

. Pengembangan Ruang Intelektual bagi Perempuan dalam Pendidikan Agama
Untuk memperkuat posisi perempuan dalam pendidikan agama Islam, perlu
ada upaya yang lebih besar untuk menciptakan ruang intelektual yang lebih
luas bagi perempuan dalam institusi pendidikan agama. Dukungan terhadap
perempuan dalam dunia pendidikan agama akan membantu mereka untuk
berkontribusi lebih besar dalam pengajaran dan penelitian agama, serta
memberikan dampak positif terhadap perkembangan ilmu agama Islam

secara keseluruhan.
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